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ABSTRACT 
A company has an important component that can support the activities of management company, one of the 
component that support is wage and payroll accounting system, it is cause this research. Wage and payroll 
accounting system is a one sub of accounting system.  It’s being an important roll in the company because it is 
involving an employeed worker in the company. A good payroll accounting system will create a good internal 
controlling system thus it could minimize some of fraud in the company. PT. Sun Star Motor wage accounting system 
in Malang devided in to two; a contract worker wages or training worker and independen employee wages. The 
purpouse of this research is to analyze a wage and payroll accounting system in order to support internal controlling 
also to conclude and to sugest a wage and payroll accounting systems that do not support the creation of good 
internal control at PT. Sun Star Motor Malang. 
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 ABSTRAK 
 
Suatu perusahaan memiliki komponen penting yang dapat mendukung aktivitas manajemen perusahaan, salah satu 
komponen yang mendukung tersebut adalah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, hal tersebut yang 
mendasari dilakukannya penelitian ini. Sistem Akuntansi memiliki sub yaitu sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan. Sistem akuntansi penggajian maupun pengupahan berperan penting pada perusahaan karena 
menyangkut karyawan yang dipekerjakan dalam suatu perusahaan/organisasi. Sistem akuntansi penggajian yang 
baik akan membentuk sistem pengendalian intern yang baik sehingga dapat meminimalisir tindak kecurangan yang 
dapat terjadi dan merugikan perusahaan. Sistem pengupahan yang terdapat pada PT. Sun Star Motor Malang terbagi 
menjadi dua yaitu pengupahan dengan karyawan kontrak atau training dan pengupahan karyawan harian lepas. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa sistem akuntansi  penggajian dan pengupahan dalam upaya 
mendukung pengendalian intern dan memberikan kesimpulan beserta saran atas sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan yang belum mendukung terciptanya pengendalian intern yang baik pada PT. Sun Star Motor Malang. 
 
 
Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Sistem Penggajian dan Pengupahan, Pengendalian intern 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan dan kemajuan perusahaan 
yang terjadi zaman sekarang memaksa  perusahaan 
untuk lebih bersaing secara sehat dan memperkuat 
upaya mempertahankan usaha perusahaan dengan 
baik. Perusahaan yang berupaya mempertahankan 
usaha dengan baik dapat terlihat dari perubahan 
peningkatan kinerja manajemen yang berupa 
peningkatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian yang ditujukan agar dapat terlaksana 
efektifitas perusahaan. Efektifitas perusahaan 
dapat terselenggara dikarenakan penggunaan 
sistem yang mendukung pengelolahan manajemen 
perusahaan, salah satu sistem yang dimiliki 
perusahaan adalah sistem akuntansi.  
 Sistem akuntasi merupakan sistem yang 
disusun secara formal. Peranan sistem akuntansi 
berpengaruh terhadap penyajian informasi 
sehingga mem- udahkan perusahaan dalam 
penambilan keputusan perusahaan. Perusahaan 
akan mudah menemukan sumber permasalahan 
berdasarkan kejanggalan yang terdapat pada 
sistem akuntansi. Setelah ditemukan permasalahan 
maka manager perusahan dapat mengambil 
keputusan beserta langkah-langkah dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 
 Perusahaan dalam mencapai tujuan 
memerlukan individu yang bekerja untuk 
melaksanakan kegiatan perusahaan guna 
pencapaian tujuan tersebut. Pekerja atau karyawan 
pada suatu perusahaan perlu diberikan kompensasi 
sebagai bentuk balas jasa yang diberikan oleh 
perusahaan. Salah satu kompensasi atau imbalan 
yang dimaksud adalah kompensasi/imbalan yang 
bersifat finansial. 
 Gaji dan upah merupakan biaya tenaga kerja 
yang memerlukan ketelitian dalam pengamatan, 
penggolongan, pencatatan serta pembayarannya. 
Kebijakan maupun sistem harus di dukung dengan 
formulir atau catatan-catatan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku pada perusahaan. . 
Pemberian gaji dan upah dalam suatu perusahaan 
dapat dilakukan dengan menggunakan sistem agar 
dapat dilakukan dengan lebih terorganisir, salah 
satu sistem yang digunakan dalam proses 
penggajian dan pengupahan adalah sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan. 
 Terdapat beberapa unsur penting yang 
terdapat pada sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan diantaranya yaitu; dokumen yang 
digunakan dalam sistem tersebut, catatan 
akuntansi mendukung yang digunakan, fungsi 
terkait yang digunakan, dan jaringan prosedur 
yang membentuk sistem. 
 sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
perlu terapkan pada sebuah perusahaan, terutama 
pada perusahaan yang berskala besar dan dengan 
penerapan yang benar guna mendukung 
pengendalian internal perusahaan dengan baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam skripsi 
ini mengambil judul : 
“ANALISIS SISTEM AKUNTANSI 
PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN 
DALAM UPAYA MENDUKUNG 
PENGENDALIAN INTERN” (Studi Pada PT. 
Sun Star Motor  Malang). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem Akuntansi 
 Sistem Akuntansi merupakan formulir-
formulir, catatan-catatan yang digunakan, 
prosedur-prosedur yang digunakan,  dan alat-alat 
yang digunakan untuk mengelola data mengenai 
usaha suatu kesatuan ekonomis yang memiliki 
tujuan untuk mengahsilkan umpan balik dalam 
bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh  
manajemen sebagai bentuk usaha untuk 
mengawasi usahanya, dan bagi seluruh pihak-
pihak lain yang berkepentingan diantaranya seperti 
pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga 
pemerintah untuk menilai ahsil operasi (Stettler 
dalam Baridwan, 2009:4 ). Sistem akunatsi 
merupakan kumpulan dari berbagai formulir, 
catatan, peralatan pendukung, computer, dan 
peralatan serta alat komunikasi, tenaga pekerja dan 
laporan yang telah terkordinasi secara baik yang 
disesain secara khusus untuk mentransformasikan 
data keuangan menjadi data informasi yang 
dibutuhkan (Widjajanto, 2001:4). 
 
Konsep Gaji dan Upah Karyawan 
 Berdasarkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2013 Tentang Jaminan 
kesehatan menjelasakan bahwa; karyawan dapat 
menerima haknya yang berupa Gaji atau upah yang 
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
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sebagai bentuk kompensasi dari perusahaan atau 
subjek pemberi kerja kepada karyawan yang 
ditetapkan dan dibayar menurut suatu perjanjian 
kerja/kesepakatan, atau peraturan perundang-
undangan, termasuk juga tunjangan bagi karyawan 
dan keluarganya atas suatu jasa yang telah 
dilakukan atau yang akan dilakukan. Menurut 
Mulyadi (2001:373) pada Umumnya kompensasi 
berupa gaji dibayarkan secara tetap oleh 
perusahaan/pemberi kerja perbulan, sedangkan 
upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, 
atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh 
karyawan  
 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa gaji merupakan balas jasa 
yang diberikan kepada karyawan yang memiliki 
ikatan kerja dengan jenjang waktu perbulan  oleh 
perusahaan dan sifatnya tetap. Sedangkan upah 
dibayarkan berdasarkan jam kerja, hari kerja dan 
jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh 
karyawan pelaksana dan upah dibayarkan sesuai 
dengan kesepakatan yang ditetapkan perusahaan 
maupun menurut perundang-undangan. 
 Pengertian gaji dan upah pada secara umum 
adalah pembayaran atas jasa yang dilakukan oleh 
karyawan yang mempunyai jenjang manajer. 
Pemberian gaji dan upah memiliki tujuan yang 
diinginkan oleh perusahaan. Tujuan dari 
pemberian gaji dan upah pada karyawan menurut  
Hasibuan (2008:121) yaitu: 
a. Ikatan kerja sama 
Pemberian kompensasi akan terjalin suatu 
ikatan kerja sama formal antara pemberi kerja 
dengan karyawan di perusahaan tersebut. 
Pengusaha wajib membayar kompensasi sesuai 
dengan perjanjian yang disepakat tetapi 
karyawan juga harus mengerjakan tugas-tugas 
dengan baik,. 
b. Kepuasan kerja 
Kepuasan kerja dari jabatannya dapat diperoleh 
berdasarkan bentuk balas jasa karyawan yang 
akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
fisik, status sosial dan egiostiknya. 
c. Pengadaan efektif 
Pemberian kompensasi yang besar akan 
memunculkan pengadaan karyawan yang 
qualified dan dapat memudahkan kinerja 
manajemen perusahaan. 
 
d. Motivasi  
Besarnya bentuk balas jasa yang diberikan oleh 
perusahaan akan memudahkan manajer untuk 
memotivasi bawahannya. 
e. Stabilitas karyawan. 
Stabilitas karyawan pada suatu perusahaan 
akan lebih terjamin karena turn over yang 
kecil, hal tersebut dikarenakan program 
kompensasi berdasarkan prinsip yang adil dan 
layak serta eksternal konsistensi yang 
kompentatif. 
f. Disiplin  
Pemberian imbalan yang cukup besar dapat 
mempengaruhi tingkat disiplin karyawan yang 
dapat semakin baik. Karyawan akan lebih 
menyadari untuk mentaati peraturan-peraturan 
yang brelaku. 
g. Pengaruh serikat buruh 
Program kompensasi karyawan yang baik 
dapat mempengaruhi bentuk serikat buruh 
yang baik, sehingga karyawan dapat lebih 
berkonsentrasi mengerjakan pekerjaannya. 
h. Pengaruh pemerintah 
Intervensi pemerintah dapat dihindarkan 
apabila perusahaan dapat memberikan 
imbalan/kompensasi terhadap karyawan sesuai 
dengan peraturan undang-undang perburuhan 
yang telah berlaku seperti batas upah minimum 
karyawan. 
 
Sistem Pengendalian Intern 
Pengendalian intern adalah organisasi dan 
metoda yang digunakan untuk menjaga atau 
melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang 
akurat dan dapat dipercaya, perbaiki efisiensi, dan 
untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen 
(Krismiaji, 2002:218). 
Menurut Mulyadi (2001 : 164) tujuan 
pengendalian intern dibagi menjadi dua macam, 
yaitu pengendalian internal akuntansi dengan kata 
lain internal accounting control dan pengendalian 
intern administratif dengan kata lain internal 
administration control. 
a. Pengendalian internal akuntansi yang 
merupakan sub bagian dari sistem 
pengendalian internal. Sub sistem tersebut 
meliputi struktur organisasi yang ada, ukuran-
ukuran dan metode yang dikoordinasikan 
terutama untuk mengecek ketelitian dan 
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keandalan data akuntansi dan menjaga 
kakayaan suatu organisasi: 
1) Mengecek keandalan dan ketelitian seluruh 
data akuntansi yang digunakan 
2) Menjaga kekayaan suatu organisasi 
b. Pengendalian Intern administratif meliputi, 
ukuran-ukuran yang telah dikoordinasikan dan 
metode dan struktur organisasi yang ada. 
Adapun Tujuan pokok sistem pengendalian 
intern administrasi  adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong efisiensi suatu organisasi 
2) Mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam proses 
penelitian adalah deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang melakukan analisis dan 
menyajikan fakta secara sistematis sehingga akan 
mudah dipahami dan disimpulkan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Metode analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
analisis kualitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
yang diterapkan pada PT. Sun Star Motor Malang 
menggunakan empat unsur, adapun empat unsur 
yang digunakan yaitu sebagai berikut; dokumen 
yang digunakan, catatan akuntansi pendukung 
yang digunakan, fungsi terkait dan jaringan 
prosedur yang membentuk sistem. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
pada PT. Sun Star Motor Malang diketahui bahwa 
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
sudah cukup baik diterapkan tetapi masih terdapat 
beberapa kekurangan sehingga belum dapat 
tercipta pengendalian intern yang baik bagi 
perusahaan. 
1. Sistem Akuntansi Penggajian  
a.  Dokumen yang Digunakan Dalam Sistem 
Akuntansi Penggajian 
Dokumen yang digunakan dalam sistem 
penggajian PT. SUN STAR MOTOR Malang 
sudah memadai dalam memberikan informasi-
informasi terkait penggajian, tetapi dokumen-
dokumen tersebut masih memiliki kekurangan 
dalam mendukung upaya pengendalian intern 
yang baik karena pihak-pihak yang terkait 
dalam pembuatan dokumen belum  
memberikan tanda pengesahan guna 
pertanggung jawaban dokumen tersebut. 
b. Catatan Akuntansi yang Digunakan Dalam 
Sistem Akuntansi Penggajian 
PT. Sun Star Motor Malang sudah efisien 
dengan menggunakan catatan berupa laporan 
transaksi ledger. Slip Gaji yang terdapat pada 
PT. Sun Star Motor Malang sudah cukup baik 
memberikan informasi perhitungan gaji yang 
juga memuat kompensasi lebur karyawan. 
c. Fungsi Terkait Sistem Akuntansi 
Penggajian 
fungsi-fungsi yang terkait dalam pelaksanaan 
sistem akuntansi penggajian pada PT. SUN 
STAR MOTOR sudah cukup baik namun 
terdapat kelemahan yaitu adanya perangkapan 
pekerjaan yang dikerjakan oleh satu fungsi, 
yaitu fungsi pembuat daftar gaji karyawan 
rangkap dengan fungsi pembayaran gaji  
karyawan yang dilakukan oleh Bagian 
Keuangan. Perangkapan tugas yang dilakukan 
oleh satu fungsi tersebut dapat mengakibatkan 
menurunnya efektivitas kinerja karyawan 
karena tanggung jawab yang harus diselesaikan 
terlalu banyak. 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk sistem 
Akuntansi Penggajian 
Jaringan penggajian yang terdapat pada PT. 
Sun Star Motor Malang kurang baik 
dikarenakan rangkap fungsi antara bagian 
keuangan yang merangkap sebagai fungsi 
perhitungan gaji dan sebagai administrasi. 
Perangkapan fungsi tersebut dapat dihindari 
dengan membuat fungsi perhitungan gaji 
tersendiri yang berada di bawah pengawasan 
bagian personalia. 
 
2. Sistem Akuntansi Pengupahan 
a. Dokumen yang Digunakan Dalam Sistem 
Akuntansi Pengupahan pada PT. Sun Star 
Motor Malang . 
dokumen yang digunakan dalam pengupahan 
belum sepenuhnya baik karena masih terdapat 
beberapa dokumen yang belum dibubuhi 
tanda pengesahan dari bagian yang membuat. 
Dokumen atas penerimaan upah juga tidak 
memiliki perbedaan dengan rekap absensi 
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yang dikhawatirkan dapat menjadi kerancuan 
dokumen. 
b. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Dalam Sistem Akuntansi Pengupahan.  
Catatan akuntansi yang digunakan dalam 
pelaksanaan pengupahan sudah baik karena 
menggunakan laporan transaksi ledger dan 
slip upah. Laporan transaksi ledger juga 
memuat informasi kode laporan, keterangan 
tanggal, dan keterangan laporan tersebut 
dibuat oleh kantor cabang Malang. Slip Upah 
sudah memberikan informasi terkait total jam 
hari kerja, uang lembur, identitas karyawan. 
c. Fungsi Terkait Sistem Akuntansi 
Pengupahan 
Bagian atau fungsi yang terkait pada suatu 
perusahaan memiliki tugas maupun tanggung 
jawab masing-masing dan bagian atau fungsi 
yang terkait pada suatu perusahaan harus 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
masing-masing dengan baik. Fungsi yang 
berjalan dengan baik akan menghasilkan 
sistem yang baik juga untuk perusahaan. 
Fungsi yang terkait sistem akuntansi 
pengupahan pada PT. Sun Star Motor Malang 
belum seluruhnya melakukan tugasnya dengan 
baik. dalam pelaksanaan sistem akuntansi 
pengupahan pada PT. Sun Star Motor sudah 
cukup baik namun terdapat kelemahan yaitu 
adanya perangkapan pekerjaan yang 
dikerjakan oleh satu fungsi, yaitu fungsi 
pembuat daftar upah/penghitungan upah 
karyawan rangkap dengan fungsi pembayaran 
upah  karyawan yang dilakukan oleh Bagian 
Keuangan. Perangkapan tugas yang dilakukan 
oleh satu fungsi tersebut dapat mengakibatkan 
menurunnya efektivitas kinerja karyawan 
karena tanggung jawab yang harus diselesaikan 
terlalu banyak. Perangkapan tugas yang 
dilakukan oleh satu orang juga dapat 
berdampak buruk terhadap pekerjaan yang 
dilakukannya, hal tersebut berdampak pada 
keterlambatan distribusi upah dan 
dikhawatirkan dapat timbul permasalahan 
seperti terjadinya kesalahan merekap daftar 
upah karyawan atau melakukan kesalahan 
dalam perhitungan upah  karyawan yang dapat 
merugikan karyawan dalam hal pembagian 
upah. Selain itu perangkapan tugas yang 
dilakukan oleh satu fungsi juga akan 
mengakibatkan tidak tercapainya pengendalian 
intern perusahaan. 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Akuntansi Pengupahan 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
akuntansi pengupahan pada PT. Sun Star 
Motor Malang meliputi prosedur pencatatan 
waktu hadir, prosedur pencatatan waktu 
lembur dan prosedur pengupahan karyawan. 
Jika dilihat dari prosedurnya, prosedur yang 
digunakan sudah cukup bagus dan efektif 
dengan adanya mesin finger print, karyawan 
yang melakukan absen laporannya otomatis 
masuk ke komputer bagian terkait. Artinya 
pencatatan dan penyusunan waktu hadir 
karyawan serta perhitungan jam kerja bila 
dilaksanakan sesuai prosedur maka dapat 
meminimalisir tindak penyelewengan dalam 
prosedur pembayaran upah. Berdasarkan 
jaringan prosedur yang ada dapat dinilai bahwa 
prosedur yang digunakan sudah cukup bagus, 
akan tetapi terdapat kelemahan yaitu adanya 
rangkap pekerjaan yang dilakukan oleh satu 
bagian yang bertugas sebagai pembuat daftar 
upah dan melakukan pembayaran upah yang 
dilakukan oleh bagian keuangan. Sebaiknya 
untuk dapat tercapainya pengendalian intern 
perusahaan, manajemen melakukan pemisahan 
fungsi dengan cara menambahkan sub bagian 
baru yaitu bagian gaji/upah. 
Pengendalian Intern 
1. Struktur Organisasi  
Unsur pengendalian intern organisasi/fungsi 
penggajian dan pengupahan pada PT. SUN 
STAR MOTOR Malang masih kurang karena 
fungsi keuangan yang merangkap fungsi 
perhitungan gaji dan administrasi membuat 
bagian tersebut beberapa kali melakukan 
keterlambatan distribusi gaji/upah karyawan. 
Perputaran kerja atau job rotation tidak 
dijalankan dalam perusahaan ini dampak dari 
tidak adanya perputaran kerja membuat 
karyawan dapat membuat manipulasi data 
dan karyawan hanya melakukan tugas itu saja 
tidak ada perkembangan kemampuan yang 
dapat dimiliki karyawan. 
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2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
pada PT. Sun Star Motor Malang sudah 
cukup baik tetapi masih terdapat beberapa 
dokumen yang belum efektif karena tidak 
terdapatnya nomor urut ataupun keterangan 
mendukung dalam dokumen tersebut. 
3. Praktik yang sehat  
Perusahaan sudah mulai menerapkan praktik 
sehat salah satunya dengan menerapkan 
sistem absensi dengan menggunakan finger 
print yang berguna dalam meminimalisir 
kecurangan karyawan saat absensi dan 
pembuatan bukti kas keluar yang disertai 
nomor urut atau keterangan pendukung 
dokumen. Tetapi masih terdapat beberapa hal 
yang kurang efektif dalam mendukung 
penerapan praktik sehat yaitu terdapat 
beberapa dokumen yang belum terdapat 
nomor urut atau keterangan pendukung yang 
cukup jelas. 
4. Tingkat Kecakapan Pegawai 
Upaya dalam meningkatkan kecakapan 
pegawai sudah dilakukan cukup baik oleh 
perusahaan dengan melakukan pelatihan  
karyawan dan seminar untuk meningkatkan 
kemampuan atau keterampilan kerjanya, dan 
menempatkan karyawan sesuai dengan 
dengan kemampuan yang dimiliki karyawan 
tetapi masih terdapat karyawan yang 
memiliki rangkap jabatan dalam organisasi 
yaitu bagian keuangan dan administrasi, 
sehingga penyelesaian pekerjaan karyawan 
tersebut terkadang tidak sesuai dengan 
deadline. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis data 
yang dilakukan pada PT. Sun Star Motor Malang, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pada 
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
dalam upaya mendukung pengendalian intern 
masih memiliki beberapa kekurangan yang perlu 
diperbaiki. Kekurangan-kekurangan yang 
dimaksut yaitu terdapat pada dokumen yang masih 
rancu, perangkapan fungsi terkait sistem akuntansi 
penggajain dan pengupahan, tidak terdapatnya 
perputaran kerja. adapun uraian kekuranag 
tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. dokumen yang berhubungan dengan sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan masih 
kurang baik dalam memberi informasi dan 
merekam tansaksi penggajian/pengupahan, PT. 
SUN STAR MOTOR tidak memiliki dokumen 
pendukung seperti daftar terima gaji yang 
menggunakan rekap absensi. 
2. Fungsi yang terkait sistem akuntansi 
penggajian maupun pengupahan yang terdapat 
pada PT. SUN STAR MOTOR Malang belum 
seluruhnya dijalankan dengan baik karena 
bagian personalia kurang melakukan 
pengawasan absensi sales, dan penghitungan 
gaji dan upah yang seharusnya dilakukan oleh 
fungsi gaji dan upah di bawah personalia tapi 
di lakukan oleh bagian keuangan. 
3. Strukur organisasi perusahaan kurang baik 
dan membagi tugas dengan jelas seperti fungsi 
pencatatan waktu hadir yang dilakukan oleh 
bagian personalia, pembayaran gaji/upah yang 
dilakukan oleh bagian keuangan, tetapi 
pelaksanaan penggajian dan pengupahan 
karyawan masih terdapat rangkap fungsi yaitu 
fungsi gaji/upah, fungsi pembayaran gaji dan 
bagian administrasi dan tidak terdapat 
perputaran kerja yang dapat mendukung 
pengendalian intern perusahaan. 
4. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
dalam mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen sudah baik tetapi memiliki 
kelemahan pada tingkat kecakapan karyawan 
yaitu masih terdapatnya karyawan yang belum 
secara disiplin menyelesaikan tugasnya, salah 
satunya adalah fungsi keuangan dalam 
mendistribusikan gaji yang pernah terlambat. 
 
Saran 
Demi terciptanya sistem akuntansi penggajian 
dan pengupahan dalam upaya mendukung 
pengendalian intern yang baik maka berikut 
disampaikan saran yang dapat mendukung 
perbaikan sehubungan dengan kekurangan yang 
telah ditemukan pada PT. Sun Star Motor Malang. 
1. Fungsi perhitungan gaji dilaksanakan oleh 
fungsi penghitungan gaji/upah dibawah bagian 
personalia sehingga bagian keuangan hanya 
sebagai pihak yang membayarkan gaji/upah 
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melalui bank. Pemisahan perhitungan dan 
pembayaran gaji/upah agar tidak terjadi 
kecurangan atau manipulasi perhitungan dan 
pembayaran gaji/upah. Pemisahan fungsi juga 
bertujuan untuk mengurangi tanggung jawab 
yang dibebankan pada keuangan sehingga 
proses penggajian dan pengupahan dapat 
berjalan tepat waktu. 
2. Pelaksanaan pengendalian intern pada PT. 
SUN STAR MOTOR sebaiknya diperketat 
dengan cara dokumen yang terkait dengan 
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
perlu di otorisasi oleh bagian-bagian yang 
berwenang membuat dokumen tersebut 
sehingga dokumen tersebut dapat di 
pertanggung jawabkan oleh bagian yang 
mengotorisasi. Surat permintaan lembur harus 
di tandatangani oleh kepala bagian yang 
memberi tugas lembur, daftar transfer gaji 
harus di tanda tangan oleh bagian keuangan 
dan branch head, rekap absensi harus di tanda 
tangani oleh bagian personalia, daftar 
perhitungan gaji ditanda tangani oleh bagian 
personalia. 
3. Melakukan perputaran kerja atau job rotation 
pada karyawan agar karyawan dapat 
mengembangkan keterampilan dan 
meminimalisir atau meniadakan praktik 
manipulasi yang bisa dilakukan oleh karyawan 
karena posisi jabatan yang tidak pernah 
berubah.   
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